V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada peternakan kambing perah

Ranting Ameh di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Candung Kabupaten Agam

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

aspek teknis bibit yang digunakan adalah kambing Peranakan Etawa, pakan

1 yai QL T k kAT ' crnakan kambing
perah ranting ameh—8d P . : elahiran 17,85%,
Calving Interval atau jarak beranak pada usaha peternakan kambing perah
ranting ameh cukup baik yaitu 225 hari (7 bulan) sedangkan lama bunting bisa
dikatakan normal dengan rata-rata yang diperoleh 150 hari (5 bulan).
aspek ekonomis pada peternakan kambing perah ranting ameh dalam periode 6
bulan penerimaan sebesar Rp. 385.411.952,-, biaya produksi sebesar Rp.
173.648.625,-. Jadi perolehan pendapatan selama setengah periode atau 6 bulan

berjalan sebesar Rp. 211.763.327,- atau pendapatan per bulan Rp. 17.646.943,-.
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Sedangkan R/C Ratio yaitu 2,22 berarti usaha ternak kambing perah ini

menguntungkan.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada peternakan kambing perah
ranting ameh di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam,

penulis menyatakan bahwa :

satu  peningka ' a1 ATRETHS Mdapatan berupa
meningkatkan mana “ oY :
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